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Abstrak 

Kegiatan penyuluhan hukum bahaya narkoba dan perjudian online di Desa Sibatu Loting Kecamatan Barumun Tengah 

dilatarbelaknagi karena dampak buruk yang diakibatkan oleh narkoba dan judi online semakin meresahkan masyarakat. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat kepada mahasiswa di Desa Sibatu Loting. Tujuan 

dilaksanakannya kegiatan penyuluhan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada remaja mengenai bahaya 

narkotika dan perjudian online dengan harapan remaja dapat menghindarinya. Hasil pelaksanaan kegiatan ini Sebelum 

melakukan kegiatan PKM, Tim melakukan wawancara singkat kepada peserta pelatihan. Dalam wawancara singkat itu 

Tim menanyakan apakah para peserta pernah mencoba narkoba atau Judi online. Banyak dari peserta menjawab bahwa 

mereka duah pernah beberapa kali coba-coba masuk ke dalam akun judi online. Alasan mereka coba-coba karena mereka 

penasaran apakah memang judi online itu betul-betul menghasilkan uang atau tidak. Sementara terkait narkoba, ada 

beberapa peserta yang mengaku bahwa mereka pernah di ajak oleh teman mereka untuk mencoba narkoba. Setelah 

melakukan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dengan cara memberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan 

tanya jawab, para peserta mendapatkan pengetahuan terakit apa dampak buruknya jika menyalah gunakan Narkoba dan 

Judi Online. Setelah penyuluhan Tim berharap para peserta lebih mawas diri dengan ajakan untuk memakai narkoba atau 

ikut judi online.  

Kata Kunci: narkoba, judi online, penyuluhan. 

 

Abstract 

Legal education activities on the dangers of drugs and online gambling in Sibatu Loting Village, Barumun Tengah 

District are motivated by the negative impact caused by drugs and online gambling which is increasingly disturbing the 

community. This activity is a community service activity for students in Sibatu Loting Village. The aim of carrying out 

this outreach activity is to provide knowledge to teenagers about the dangers of narcotics and online gambling in the 

hope that teenagers can avoid them. Results of implementing this activity Before carrying out PKM activities, the Team 

conducted short interviews with training participants. In the short interview, the team asked whether the participants had 

ever tried drugs or online gambling. Many of the participants answered that they had tried to log into online gambling 

accounts several times. The reason they try it is because they are curious about whether online gambling really makes 

money or not. Meanwhile, regarding drugs, there were several participants who admitted that they had been invited by 

their friends to try drugs. After carrying out community service activities by providing counseling using lecture and 

question and answer methods, the participants gained relevant knowledge about the negative impacts of abusing drugs 

and online gambling. After the counseling, the team hopes that the participants will be more aware of the invitation to 

use drugs or take part in online gambling. 

Keywords: Drugs, Online Gambling, Counseling. 
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PENDAHULUAN 

Narkoba merupakan suatu zat dapat 

mengakibatkan perubahaan kesadaran dan 

menjadikan penggunanya ketergantungan. Zat ini 

pada dasarnya diperuntukkan sebagai bahan obat-

obatan tertentu dalam dunia kedokteran.  

Penggunaan zat berupa narkoba sangat diperlukan 

dokter atas pasien yang ingin melakukan operasi 

dalam rangka menyembuhkan suatu penyakit. 

Penyalahgunaan narkoba yang sering terjadi 

dikalangan kehidupan masyarakat khususnya 

remaja akan menimbulkan dambak buruk 

dikarenakan pemakaian zat tersebut tidak sesuai 

dengan dosis dan anjuran dokter serta tidak sesuai 

dengan peruntukan yang semestinya (Amar,2017). 

Maraknya penyalahgunaan narkoba dalam 

kehidupan masyarakat saat ini sangat 

menghawatirkan sebab dampak yang ditimbulkan  

penyalahgunaan zat ini tidak hanya akan merusak 

organ tubuh tetapi juga akan merusak psikis si 

pemakai. Berdasarkan dari pengamatan yang 

dilakukan penulis, maupun dari berbagai literatur 

dan data statistik tentang jumlah kasus 

penyalahgunaan narkoba semakin hari semakin 

meningkat. Berdasarkan data dari Badan Narkotika 

Nasional (BNN) ada sekitar 1,3 juta pengguna 

Narkoba di Sumatera Utara dan 27,32% nya 

merupakan pelajar dan mahasiswa (Imamudin, et, 

al, 2024).  

Untuk menanggulangi persoalan tersebut, 

pemerintah telah banyak melakukan kebijakan 

baik dari segi hukum dan dari segi layanan 

kesehatan sebagai upaya untuk memberantas 

persoalan berupa maraknya penyalahgunaan 

narkoba di kalangan masyarakat khusunya 

dikalangan remaja. Ironisnya, berbagai kebijakan 

yang telah dilakukan belum mampu untuk 

menghapuskan tindakan penyalahgunaan narkoba 

pada kehidupan sosial masyarakaat. Selain dari itu 

yang paling dihawatirkan adalah bahwa 

penggunaan narkoba secara illegal tidak lagi 

mengenal kalangan. Mulai dari kalangan 

masyarakat yang mampu secara ekonomi maupun 

masyarakat miskin, begitu juga dari kalangan 

remaja sampai pada kalangan orang tua tidak 

terlepas dari penyalahgunaan narkoba ini 

(Jupalman, 2022). 

Kondisi tersebut di atas, semestinya harus 

dilakukan berbagi upaya yang dapat 

menanggulangi penyalahgunaan narkoba dalam 

rangkai mewujudkan masyarakat yang sehat dan 

berkualitas. Mengingat peyalahgunaan narkoba 

tidak hanya merugikan pada satu aspek kehidupan 

saja, tetapi penyalahgunaan narkoba akan merusak 

semua aspek pada setiap sisi kehidupan manusia 

mulai dari merusak hubungan sosial, keluarga, 

sahabat, rekan kerja, dan lain-lain. Begitupun 

dengan dampaknya tidak hanya bagi individu dan 

keluarga semata tetapi akan berdampak juga bagi 

masyarakat, bangsa dan negara. Dimana bagi 

seorang penyalahguna narkoba tidak akan dapat 

berfikir secara jernih dan lebih cenderung 

menghindari hubungan sosial, menjadi beban 

keluarga, menimbulkan keresahan dalam 

kehidupan sosial serta menjadi pemicu terjadinya 

tindakan kejahatan (Kadarmanta, et,al, 2022).  

Penyalahgunaan narkoba menjadi suatu 

penyakit masyarakat atau biasa disebut penyakit 
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sosial yakni suatu tidakan atau perbuatan-

perbuatan sosial yang tidak sesuai dengan narma 

hukum, norma adat dan norma agama. Kategori 

penyakit sosial pada dasarnya  tidak hanya terbatas 

pada penyalahgunaan narkabo semata, akan tetapi 

dengan berkembangnya teknologi juga tidak 

terlepas dari penyakit sosial lainnya berupa 

tindakan perjudian. Judi online atau perjudian yang 

dilakukan dengan menggunakan teknologi berupa 

aplikasi maupun website tertentu telah menjadi 

suatu fenomena yang sudah umum terjadi 

dikalangan masyarakat, baik dari kalangan 

masyarakat yang memiliki ekonomi ke atas 

maupun masyarakat ekonomi menengah dan 

masyarakat miskin. Fenomena judi online ini juga 

tidak mengenal batas kalangan, artinya semua 

kalangan masyarakat dari segi usia remaja sampai 

pada orang tua tidak terlepas dari perbuatan judi 

online (Anggraeni,et., al, 2024). 

Kedua jenis penyakit sosial berupa narkoba 

dan judi online sama-sama menimbulkan dampak 

negative baik secara individu, keluarga, kehidupan 

sosial berbangsa dan bernegara. Dengan demikian 

perlu dilakukan upaya-upaya yeng bersifat 

pencegahan agar kondisi demikian dapat teratasi 

secara maksimal (Kamali, 2014). 

Pelaksanaan program kuliah kerja lapangan 

oleh Institut Agama Islam Padang Lawas yang 

diselenggarakan di Desa Sibatu Loting Kecamatan 

Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas sejak 

tanggal 20 Juli s.d 20 Agustus Tahun 2024 

menjadi momentum untuk melakukan pengabdian 

masyarakat bagi kalangan mahasiswa yang sedang 

mengikuti program kuliah kerja lapangan. Pada 

pelaksanaannya terdiri dari berbagi program yang 

dilaksanakan diantaranya adalah terkait dengan 

kegiatan yang bersifat pembinaan generasi muda. 

Pada pelaksanaan kuliah kerja lapangan oleh 

mahasiswa Institut Agama Islam Padang Lawas 

dalam menyikapi maraknya penyalahgunaan 

narkoba dan maraknya judi online sehingga dinilai 

perlu melaksanakan suatu kegiatan penyuluhan 

hukum sebagai upaya untuk melakukan 

pencegahan penyalahgunaan narkoba dan judi 

online. 

Kegiatan ini dipadang suatu program yang 

sangat relevan mengingat masyarakat desa Sibatu 

Loting sangat berpotensi terkontaminasi dengan 

penyalahgunaan nakoba dan judi online. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum ini 

diharapkan memberikan pengetahuan bagi para 

remaja agar terhindar dari dampak buruk 

penyalahgunaan narkoba dan judi online. Beberapa 

topik yang menjadi pembahasan pada kegiatan 

penyuluhan hukum ini  adalah kejian hukum dan 

dampak negatif Narkoba dan Judi Online bagi 

kehidupan sosial masyarakat. Pentingnya 

pengabdian ini dilakukan karena semakin 

maraknya pemuda pemudi khususnya di 

lingkungan tempat pengabdian yang dilakukan 

Tim PKM.  

 

METODE 

Kegiatan penyuluhan hukum tentang bahaya 

Narkoba dan Judi Online di Desa Sibatu Loting 

Kecamatan Barumun Tengah merupakan salah 

satu kegiatan dari program kuliah kerja lapangan 

Institut Agama Islam Barumun Raya Tahun 2024, 
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pelaksananaan kegiatan ini diselenggarakan pada 

tanggal 02 Agusutus 2024. Kegiatan ini 

merupakan pengabdian masyarakat di Desa Sibatu 

Loting. Kami selaku dosen supervisor memberikan 

penjelasan dan pemaparan dengan menggunakan 

Power Point dan video yang berkaitan dengan 

tema yang diangkat. Metode yang dipakai dalam 

kegiatan penyuluhan hukum ini menggunakan 

metode caramah dan tanya jawab. Melalui sesi 

tanya jawab diharapkan peserta menanyakan 

materi yang kurang dipahami sehingga tujuan 

kegiatan dapat tercapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari kegiatan PKM yang di lakukan di 

oleh TIM PKM dari Institut Agama Islam Padang 

Lawas ini adalah pengetahuan masyarakat terkait 

penyalahgunaan narkoba dan judi online menjadi 

bertamabah. Sebelum melakukan kegiatan PKM, 

Tim melakukan wawancara singkat kepada peserta 

pelatihan. Dalam wawancara singkat itu Tim 

menanyakan apakah para peserta pernah mencoba 

narkoba atau Judi online. Banyak dari peserta 

menjawab bahwa mereka duah pernah beberapa 

kali coba-coba masuk ke dalam akun judi online. 

Alasan mereka coba-coba karena mereka 

penasaran apakah memang judi online itu betul-

betul menghasilkan uang atau tidak. Sementara 

terkait narkoba, ada beberapa peserta yang 

mengaku bahwa mereka pernah di ajak oleh teman 

mereka untuk mencoba narkoba.  

Setelah melakukan kegiatan Pengabdian 

kepada masyarakat dengan cara memberikan 

penyuluhan dengan metode ceramah dan tanya 

jawab, para peserta mendapatkan pengetahuan 

terakit apa dampak buruknya jika menyalah 

gunakan Narkoba dan Judi Online. Seletah 

penyuluhan Tim berharap para peserta lebih 

mawas diri dengan ajakan untuk memakai narkoba 

atau ikut judi online.  

Pemberantasan penyakit sosial berupa 

penyalahgunaan narkoba dan judi online dapat 

dilakukan melalui penegakan hukum maupun 

melalui pendekatan pencegahan. Upaya 

pencegahan penyalahgunaan narkoba memerlukan 

peran aktif semua elemen masyarakat, tidak 

terbatas pada instansi pemerintah saja, tetapi 

memerlukan kepedulian dari berbagai pihak, 

khusunya keterlibatan orang tua dalam mendidik 

anak sebagai salah satu komponen sosial 

masyarakat sehingga dapat terhindar dari 

penyalahagunaan narkoba. Begitupun dengan judi 

online, membutuhkan peranan dari semua pihak 

lapisan masyarakat untuk melakukan pencegahan 

terjadinya perjudian secara online. 

Pendekatan dengan cara pencegahan 

penyalahgunaan narkoba dinilai dapat dilakukan 

melalui penyuluhan hukum maupun melalui 

program deteksi dini. Begitu juga dengan judi 

online dilakukan melalui sosialisasi dampak dan 

bahaya judi online. Upaya melakukan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba dan juga perbuatan judi 

online sesungguhnya dapat dilakukan oleh semua 

elemen masyarakat selama upaya yang dilakukan 

tersebut tidak bertentangan dengan norma hukum 

(Budiya, et,al, 2022). 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika merupakan regulasi yang 
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mengatur penanganan narkotika dan zat adiktif 

lainnya. Pada pasal 1 ayat (1) menjelaskan defenisi 

tentang narkotika, yakni “Narkotika merupakan zat 

atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang 

dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 

ketergantungan”. 

Ketergantungan dalam hal ini dimaknai 

timbulnya kondisi yang mendorong seorang 

pengguna untuk terus menggunakan Narkotika 

secara terusmenerus apabila penggunaannya 

dikurangi dan/atau dihentikan secara tiba-tiba, 

akan menimbulkan gejala fisik dan psikis yang 

khas.  Sedangkan penyalahgunaan narkotika 

adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa 

hak atau melawan hukum. 

Undang-Undang 35 Tahun 2009  secara 

tegas menetapkan larangan untuk produksi, 

peredaran, pengedaran, serta penyalahgunaan 

narkotika. Bagi setiap orang yang yang melakukan 

suatu perbuatan terhadap Narkotika tanpa hak atau 

melawan hukum tentunya akan dapat dikenakan 

sanksi hukum. Sanksi tersebut termasuk 

diantaranya adalah hukuman mati, penjara seumur 

hidup, atau hukuman penjara jangka panjang dan 

denda yang tinggi. Hukuman yang diberikan 

tergantung pada jenis narkotika, jumlah yang 

ditemukan, dan peran pelaku dalam tindakan ilegal 

tersebut.  

Pasal 112 (1) Undang-Undang 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika menjelaskan “Setiap orang 

yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, 

menyimpan, menguasai, atau menyediakan 

Narkotika Golongan I bukan tanaman, dipidana 

dengan pidana penjara paling singkat 4 tahun dan 

paling lama 12 tahun dan pidana denda paling 

sedikit Rp. 800.000.000 dan paling banyak 

Rp.8.000.000.000. Jika beratnya melebihi 5 gram, 

pelaku dipidana dengan pidana penjara seumur 

hidup atau pidana penjara paling singkat 5 tahun 

dan paling lama 20 tahun dan pidana denda yang 

ditetapkan  maksimum Rp.8.000.000.000 ditambah 

1/3 (sepertiga)”. 

Selain dari itu, undang-undang Narkotika 

juga mendorong rehabilitasi terhadap pengguna 

narkotika yang tertangkap dengan tujuan untuk 

membantu pemulihan fisik dan psikologis para 

pengguna narkotika. Beberapa ketentuan sanksi 

hukum atas pihak-pihak yang terkait dengan 

Narkotika dengan tanpa hak atau melawan hukum 

yakin para Bandar, Pengedar dan pengguna 

Narkotika (Kusumastuti, 2019). 

 

1. Bandar Narkotika 

Bandar narkotika merupakan orang yang 

melakukan perbuatan terkait memproduksi, 

melakukan pengedaran narkotika. Seorang bandar 

narkotika dapat dikenakan sanksi hukuman pidana 

sanksi yang sangat berat yakni “Pidana penjara 

paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 

(lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan 

paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

miliar rupiah)”. Jika mencapai batas ukuran jumlah 

tertentu “Pelaku dipidana dengan pidana mati, 

pidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara 
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paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 

(dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum) 

ditambah 1/3 (sepertiga)”. 

 

2. Pengedar Narkotika 

Sanksi pidana bagi orang yang dengan tanpa 

hak atau melawan hukum menawarkan untuk 

dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi 

perantara dalam jual beli, menukar, atau 

menyerahkan Narkotika  golongan I, dipidana 

dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana 

penjara paling singkat 5  tahun dan paling lama 20 

tahun dan pidana denda paling sedikit 

Rp.1.000.000.000 dan paling banyak 

Rp.10.000.000.000. Jika narkotika mecapai ukuran 

jumlah tertentu ,pelaku dipidana dengan pidana 

mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana 

penjara paling singkat 6  tahun dan paling lama 20  

tahun dan pidana denda maksimum ditambah 1/3 

(sepertiga). 

 

3. Perantara/Kurir Narkotika 

Sanksi pidana bagi orang yang dengan  

tanpa hak atau melawan hukum membawa, 

mengirim, mengangkut, atau mentransito 

Narkotika Golongan I , dipidana dengan pidana 

penjara paling singkat 4 tahun dan paling lama 12  

tahun dan pidana denda paling sedikit 

Rp.800.000.000 dan paling banyak 

Rp.8.000.000.000. Jika narkotika mecapai ukuran 

jumlah tertentu pelaku dipidana dengan pidana 

penjara seumur hidup atau pidana penjara paling 

singkat 5  tahun dan paling lama 20  tahun dan 

pidana denda maksimum ditambah 1/3 (sepertiga). 

4. Penyalah Guna 

Pasal 127 (1) Setiap Penyalah Guna: a. 

Narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 

tahun; b. Narkotika Golongan II bagi diri sendiri 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 

(dua) tahun; dan c. Narkotika Golongan III bagi 

diri sendiri dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun.  

 

5. Orang Tua/Wali Pecandu di bawah umur 

Pasal 128 (1) Orang tua atau wali dari 

pecandu yang belum cukup umur, yang sengaja 

tidak melapor, dipidana dengan pidana kurungan 

paling lama 6 (enam) bulan atau pidana denda 

paling banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). 

 

6. Orang yang tidak melaporkan tindak pidana 

narkotika 

Pasal 131 Setiap orang yang dengan sengaja 

tidak melaporkan adanya tindak pidana Narkotika 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 

(satu) tahun atau pidana denda paling banyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 

 

Adapun regulasi yang mengatur tentang 

sanksi tindak pidana judi online dapat ditemukan 

pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor  11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. Pada pasal 27 

ayat (2) mengatur tentang tindakan yang 

dikategorikan sebagai judi online yaitu: “Setiap 

Orang dengan sengaja dan tanpa hak 
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mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau 

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan perjudian”. 

Berdasarkan ketentuan tersebut dapat 

dipahami bahwa terdapat beberapa ketentuan yang 

termasuk dalam tindakan judi online. Pertama, 

“mendistribusikan” dapat dipahami sebagai 

tindakan berupa mengirimkan dan/atau 

menyebarkan informasi dan/atau dokumen 

elektronik kepada banyak orang atau berbagai 

pihak melalui sistem elektronik. Kedua, 

"Mentransmisikan" berupa perbuatan yang 

mengirimkan informasi dan/atau dokumen 

elektronik yang ditujukan kepada pihak lain 

melalui sistem elektronik. Ketiga,  "Membuat 

dapat diakses", hal ini dapat dipahami bahwa 

setiap perbuatan lain selain mendistribusikan dan 

mentransmisikan melalui sistem elektronik yang 

menyebabkan informasi dan/atau dokumen 

elektronik dapat diketahui pihak lain atau publik. 

Adapun sanksi pidana bagi pelaku judi 

online diatur pada pasal 45 ayat (3) menjelaskan 

bahwa setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa 

hak mendistribusikan, mentransmisikan, dan/ atau 

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 

dan/ atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan perjudian sebagaimana dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp.10. 

000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah). 

Regulasi yang mengatur tentang narkotika 

dan judi online tidak terlepas dari upaya 

pencegahan terjadinya suatu kejahatan yang 

membahayakan invidu maupun masyarakat 

sekitarnya oleh narkoba dan judi online. Jika 

ditelusuri terkait dengan  dampak buruk pada 

lingkugan sosial masyarakat atas tidakan yang 

terkait dengan narkotika dan judi online (Santosa, 

2024). 

Penyalah gunaan narkotika akan 

menimbulkan dampak negative bagi individu 

pemakai maupun bagi kehidupan sosial 

masyarakat. Dampak buruk bagi individu  

pengguna akan menimbulkan ganguan atau 

kerusakan pada sistem organ tubuh manusia, 

begitu juga dampak pada psikologi dapat 

meningkatkan kegelisahan, hilang kepercayaan 

diri, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal, 

sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan, 

cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, 

bahkan bunuh diri, gangguan mental, anti-sosial 

dan asusila, dikucilkan oleh lingkungan, 

merepotkan dan menjadi beban keluarga serta 

pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram. 

Sedangkan dampak buruk dalam tatanan sosial 

adalah Narkotika merupakan sumber dari tindakan 

kriminalitas yang bisa merusak norma dan 

ketentraman umum (Widiastuti, 2015). 

Adapun dampak buruk yang ditimbulkan 

oleh judi online diantaranya dapat dilihat bahwa 

secara sosial judi online mengakibatkan para 

pelaku mengalami pergeseran aktifitas sosial 

menjadi individualistik, kondisi demikian 

dikarenakan adanya peralihan pusat perhatianya 

kepada permainan judi online sehingga 

mengabaikan orang diseketirnya. Para penggemar 

judi online lebih memilih untuk menyendiri dari 
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pada berinteraksi secara sosial sehingga 

mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial 

dimana hubungan interaksi masyarakat akan 

berkurang yang mengakibatkan berkurangnya 

harmonisasi dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Selain dari itu, judi online juga akan berdampak 

buruk secara ekonomi. Para pelaku judi online 

tidak sedikit yang mengalami kehancuran secara 

ekonomi dikarenakan kekalahan yang dialaminya 

(Zulfikar, et,all, 2024). Berikut adalah foto 

dokumentasi kegiatan penyuluhan yang telah 

dilakukan: 

 

 

Gambar 1 

 

 

Gambar 2 

 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dinilai sangat relevan mengingat dampak buruk 

yang ditimbulkan oleh penyalah gunaan narkotika 

dan judi online. Sebagaimana diketahui bahwa 

penyalahgunaan narkoba merupakan suatu 

kejahatan yang dapat dijatuhi sanksi pidana yang 

cukup berat. Setelah mengikuti kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan oleh TIM para peserta 

mendapatkan pengetahuan terkait dampak buruk 

yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba 

dan judi online yang sedang marak terjadi. Setelah 

kegiatan berlangsung kami melakukan wawancara 

kepada beberapa orang peserta dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana tanggapan mereka 

terkait kegiatan yang telah dilakukan. Menurut 

peserta kegiatan seperti ini lebih sering lagi 
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dilakukan agar masyarakat terutama pemuda 

pemudi menyadari bahwa narkoba dan judi online 

tidak memiliki manfaat sama sekali dan malah 

membawa dampak buruk bagi kehidupan dan 

penurunan ekonimi khususnya. Sehingga mereka 

mengucapkan terimakasih kepada TIM PKm 

karena telah melakukan penyuluhan terkait 

dampak buruk penyalahgunaan Narkoba dan Judi 

Online.  
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